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ABSTRAK                             

Makanan yang terbaik untuk bayi adalah ASI, karena memiliki kandungan 

gizi yang paling tinggi dibandingkan dengan makanan yang dibuat manusia. 

Pemberian ASI tidak hanya bermanfaat untuk bayi tapi juga untuk ibu, namun 

tidak semua memberikan ASI pada bayinya, salah satu masalahnya karena 

produksi ASI yang sedikit pada hari-hari pertama setelah melahirkan. Upaya 

secara nonfarmakologis untuk meningkatkan produksi ASI dengan pijat 

endorphin. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pijat endorphin 

terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu nifas hari pertama di ruang Kenanga 

Rumah Sakit Umum Bangli. 

Metode penelitian quasi experiment with pre-post test with control group. 

Populasi ibu nifas yang dirawat di ruang Kenanga RSU Bangli, besar sampel 15 

orang kelompok intervensi, 15 orang kelompok kontrol. Tempat penelitin ruang 

Kenanga RSU Bangli, pada bulan Desember 2021 sampai Januari 2022. Analisa 

bivariat dengan uji Wilcoxon dilanjutkan dengan uji mann withney.  

Terdapat pengaruh pijat endorphin terhadap peningkatan produksi ASI 

pada ibu nifas hari pertama di ruang Kenanga Rumah Sakit Umum Bangli dengan 

nilai p 0,001< 0,05. Pelayanan Kebidanan, agar memberikan layanan kebidanan 

komplementer dengan memberikan pijat endorphin terhadap peningkatan 

produksi ASI pada ibu nifas. Kepada masyarakat agar menggunakan pijat 

endorphin untuk meningkatkan produksi ASI sebelum menggunakan obat-obat 

farmakologi.  

 

Kata kunci : pijat endorphin, produksi ASI, nifas.  
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ABSTRACT                             

Breast milk is the healthiest nourishment for babies since it contains the 

highest nutritional content of any human-made food. Breastfeeding is beneficial 

not just to babies but also to mothers; nevertheless, not all moms breastfeed their 

kids; one of the issues is that milk supply is low in the first few days after birth. 

Endorphin massage is a non-pharmacological method of increasing milk 

production. The goal of the study was to see if endorphin massage may help 

postpartum mothers produce more breast milk on the first day in the Kenanga 

room at Bangli General Hospital. 

Quasi-experimental research method with pre-post test with control 

group. The population of postpartum mothers who were treated in the Kenanga 

room of Bangli General Hospital, the sample size was 15 people in the 

intervention group, 15 people in the control group. Research the Kenanga room at 

Bangli General Hospital, from December 2021 to January 2022. Bivariate 

analysis with Wilcoxon test followed by Mann Withney test.  

There is an effect of endorphin massage on increasing milk production in 

postpartum mothers on the first day in the Kenanga room, Bangli General 

Hospital with a p value of 0.001 < 0.05. Midwifery services, to give supplemental 

midwifery services by delivering endorphin massage to postpartum women to 

enhance breast milk production. Before employing pharmaceutical medications, 

the public should try endorphin massage to improve milk production. 

 

Keywords: endorphin massage, breast milk production, postpartum. 
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